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Abstrak 

Penentuan supplier terbaik seringkali dilakukan secara subjektif, sehingga menimbulkan ketidakefisienan dalam 

proses pengadaan barang. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pendukung keputusan pemilihan supplier 

terbaik pada Toko Fauzan Fauziah Foam dengan menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan tahapan pengumpulan 

data, identifikasi kriteria, pembobotan, normalisasi, dan perhitungan akhir menggunakan algoritma MOORA. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan diuji menggunakan sejumlah data supplier aktual. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi supplier terbaik secara objektif dan terukur. 

Sistem ini diharapkan dapat membantu pihak toko dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan efisien dalam memilih 

supplier.  

.   

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Pemilihan Supplier, Multi-Kriteria, Efisiensi, PHP 
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pemilihan supplier merupakan salah satu aspek 

yang sangat krusial dalam manajemen rantai pasok, 

terutama bagi perusahaan yang bergantung pada bahan 

baku berkualitas tinggi untuk produksi barang atau jasa. 

Menurut Proboningrum & Sidaruk (2021) pemilihan 

supplier yang tepat dapat membantu perusahaan 

meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan biaya, 

serta menjaga konsistensi kualitas produk. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Kurniawan & Rohman (2025) 

menyatakan bahwa keputusan pemilihan supplier yang 

objektif mampu mengurangi risiko keterlambatan 

pengiriman dan penurunan kualitas produk.  

Sejumlah penelitian sebelumnya juga menekankan 

pentingnya metode pengambilan keputusan yang tepat 

dalam pemilihan supplier. Penelitian oleh Sari & 

Nugroho (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 

metode multikriteria dapat membantu perusahaan 

memilih supplier berdasarkan berbagai faktor seperti 

kualitas, harga, ketepatan waktu, dan layanan purna jual. 

Penelitian lain oleh Putra (2022) menggunakan metode 

MOORA untuk mengevaluasi supplier bahan bangunan 

dan memperoleh hasil bahwa MOORA mampu 

menghasilkan perankingan yang konsisten dengan 

kondisi operasional perusahaan. Sementara itu, 

penelitian oleh Rahayu & Widodo (2023) menegaskan 

bahwa metode MOORA memberikan proses 

perhitungan yang lebih sederhana namun tetap akurat 

dibandingkan metode multikriteria lainnya seperti AHP 

atau TOPSIS. 

Berdasarkan penelitian tersebut, sebagian besar 

penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks industri 

umum seperti bahan bangunan, manufaktur, ataupun 

industri elektronik. Belum banyak penelitian yang 

secara spesifik menerapkan metode MOORA pada 

sektor penjualan kasur dan busa INOAC, yang memiliki 

karakteristik berbeda terutama terkait standar kualitas 

busa, tingkat elastisitas, dan konsistensi produk yang 

harus dijaga. Kondisi ini menjadi gap penelitian yang 

penting untuk ditangani. 

Toko Fauzan Fauziah Foam, yang berfokus pada 

penjualan kasur dan barang berbahan busa, menghadapi 

tantangan dalam pemilihan supplier yang efektif dan 

efisien. Dengan semakin banyaknya alternatif supplier, 
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Proses pemilihan supplier di Toko Fauzan Fauziah 

Foam masih bergantung pada pengalaman dan intuisi 

sering kali tidak cukup. Selain itu, terdapat beberapa 

kriteria penting yang perlu menjadi perhatian dalam 

pemilihan supplier, seperti kualitas barang, harga, 

waktu pengiriman, dan layanan purna jual. Kualitas 

barang dari supplier belum dievaluasi secara terukur 

untuk memastikan standar produk yang konsisten untuk 

menjaga standar produk yang diinginkan oleh 

pelanggan. Penetapan harga yang kompetitif dari 

supplier belum dilakukan secara optimal dengan tetap 

memberikan kualitas barang yang sesuai. Waktu 

pengiriman dari supplier belum dipantau dan dinilai 

dengan baik untuk mendukung kelancaran operasional 

toko. Selain itu, layanan purna jual, seperti penggantian 

barang cacat, dukungan teknis, dan klaim garansi belum 

menjadi bagian penting dalam evaluasi supplier karena 

hal tersebut menjadi faktor penting dalam menjalin 

hubungan jangka panjang dengan supplier. 

Tanpa adanya evaluasi kriteria yang terstruktur, 

proses pemilihan supplier tidak objektif dan cenderung 

subjektif. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode 

yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan, 

sehingga keputusan pemilihan supplier dapat dilakukan 

secara objektif, terstruktur, dan berdasarkan kriteria 

yang relevan. 

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization 

on the basis of Ratio Analysis) merupakan salah satu 

metode pengambilan keputusan multikriteria yang 

efektif dalam membantu perusahaan memilih supplier 

terbaik berdasarkan beberapa kriteria, seperti kualitas 

barang, harga,  waktu pengiriman, dan layanan purna 

jual. Dengan menggunakan metode MOORA, proses 

seleksi supplier dapat dilakukan dengan 

membandingkan beberapa alternatif secara sistematis 

dan menyeluruh. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul penelitian “IMPLEMENTASI 

METODE MOORA UNTUK PEMILIHAN 

SUPPLIER BARANG KASUR DALAM 

MEMBANGUN SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN.” 

II. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan metode MOORA untuk 

melakukan perangkingan supplier barang kasur 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. MOORA 

dipilih karena mampu memberikan hasil yang objektif 

melalui proses normalisasi dan perhitungan nilai 

optimasi hingga diperoleh peringkat akhir alternatif. 

Selain itu, digunakan metode pengembangan sistem 

RAD (Rapid Application Development) untuk 

membangun sistem pendukung keputusan secara cepat 

dan interaktif. RAD memungkinkan adanya 

prototyping dan umpan balik langsung dari pengguna 

sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan 

kebutuhan. 

A. Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio 

Analysis (MOORA) 

Metode MOORA adalah sebuah pendekatan yang 

dikembangkan oleh Brauers dan Zavadkas. Metode ini, 

yang relatif baru, pertama kali diterapkan oleh Brauers 

pada tahun 2003 dalam proses pengambilan keputusan 

multi-kriteria. MOORA dikenal memiliki fleksibilitas 

dan kemudahan dalam memisahkan aspek subjektif dari 

evaluasi menjadi bobot kriteria keputusan yang 

melibatkan berbagai atribut. Metode ini juga memiliki 

tingkat selektivitas yang tinggi, memungkinkan 

penentuan tujuan dari kriteria yang saling bertentangan, 

baik yang bersifat menguntungkan (benefit) maupun 

yang tidak menguntungkan (cost), (Haris Andri & 

Permana Sitanggang, 2022).  

Keunggulan dari metode MOORA meliputi: 

1. Tingkat fleksibilitas dan kemudahan yang tinggi 

dalam memahami serta memisahkan elemen 

subjektif dari evaluasi menjadi kriteria bobot 

keputusan dengan berbagai atribut. 

2. Memiliki kemampuan selektivitas yang baik untuk 

menentukan tujuan dari kriteria yang bertolak 

belakang. 

3. Dapat mengelompokkan kriteria ke dalam kategori 

menguntungkan (benefit) atau biaya (cost). 

Langkah-langkah Perhitungan metode MOORA: 

1. Membuat Matriks Keputusan: 

Susun matriks keputusan yang memuat alternatif-

alternatif yang tersedia dan nilai masing-masing 

alternatif terhadap setiap kriteria. Matriks ini 

mencantumkan nilai semua kriteria dari setiap 

alternatif sehingga bisa digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

Contoh matriks keputusan: 

 

Di mana Xij adalah nilai dari alternatif ke-i pada 

kriteria ke-j, m adalah jumlah alternatif, dan n 

adalah jumlah kriteria 

 



Jurnal Kreativitas Mahasiswa Informatika  

Volume 7 Nomor 1 bulan April Tahun 2026 Page 22 - 31 

p-ISSN: 2797-6327                e-ISSN:  

 

24 

 

2. Normlisasi Matriks Keputusan: 

Matriks keputusan dibentuk dari nilai-nilai setiap 

alternatif terhadap kriteria yang ada. Nilai-nilai ini 

kemudian dinormalisasi untuk menghilangkan 

pengaruh satuan dan membuat nilai antar-kriteria 

lebih mudah dibandingkan. Normalisasi dilakukan 

dengan membagi nilai setiap alternatif dengan akar 

jumlah kuadrat seluruh nilai untuk kriteria yang 

sama. 

 
a) Nilai 𝑥𝑖𝑗 adalah skor asli alternatif ke-i pada 

kriteria ke-j 

b) Penyebut adalah akar kuadrat jumlah kuadrat 

seluruh nilai dalam kolom tersebut 

c) Semakin besar nilai hasil normalisasi, semakin 

unggul alternatif tersebut pada kriteria benefit 

d) Pada kriteria cost, nilai besar justru tidak 

diinginkan 

 

3. Menghitung Skor MOORA dengan Pembobotan: 
Setelah normalisasi, skor MOORA untuk setiap 

alternatif dihitung dengan cara menjumlahkan 

hasil kali nilai normalisasi dan bobot untuk kriteria 

benefit, lalu mengurangkannya dengan hasil kali 

nilai normalisasi dan bobot untuk kriteria cost. 

Rumusnya: 

 
a) Bagian penjumlahan pertama adalah untuk 

kriteria benefit (semakin besar semakin baik) 

b) Bagian pengurangan kedua untuk kriteria cost 

(semakin kecil semakin baik) 

c) Wj adalah bobot tiap kriteria 

d) Yi adalah nilai akhir yang menentukan 

peringkat supplier 

 

4. Menentukan Peringkat Supplier: 

Nilai akhir dari setiap alternatif Yi kemudian 

disusun dalam urutan ranking. Supplier dengan 

nilai terbesar merupakan supplier yang paling 

direkomendasikan. 

 

Seluruh proses perhitungan MOORA 

kemudian diintegrasikan ke dalam sistem 

pendukung keputusan berbasis web sehingga 

pemilik toko dapat melakukan input data supplier, 

menetapkan bobot kriteria, dan memperoleh hasil 

ranking secara otomatis tanpa melakukan 

perhitungan manual. 

 

B. Rapid Application Development (RAD) 

Metode pengembangan perangkat lunak Rapid 

Application Development merupakan proses 

pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada 

pengembangan dengan waktu yang singkat serta 

melibatkan pengguna dalam pengembangannya 

(Purnama Insany & Rama Putra, 2023). Ada beberapa 

tahapan pada metode RAD yang dijelaskan pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode RAD 

1. Requirements Planning, dalam tahap 

perencanaan berfokus pada eksplorasi awal 

kebutuhan sistem melalui kolaborasi intensif 

antara pengguna dan pengembang, guna 

merumuskan tujuan sistem serta menetapkan 

batasan proyek secara strategis sebagai fondasi 

pengembangan. 

2. User Design, tahapan di mana pengguna dan 

pengembang bekerja sama dalam merancang 

bentuk awal sistem melalui pembuatan 

prototipe. Desain antarmuka dan alur kerja 

sistem divisualisasikan agar pengguna dapat 

memberikan masukan secara langsung. 

3. Construction, tahap ini mencakup pengkodean, 

integrasi modul, serta pengujian awal terhadap 

sistem. Karena sebagian besar desain telah 

ditentukan sebelumnya, tahap konstruksi dapat 

diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat. 

4. Cutover, tahap ini merupakan proses akhir dari 

pengembangan sistem, di mana sistem yang 

telah dibangun dipindahkan ke lingkungan 

operasional sebenarnya. Dengan dilakukannya 

pelatihan kepada pengguna, konversi data dari 

sistem lama (jika ada), serta proses instalasi dan 

konfigurasi sistem:  

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berikut adalah hasil dan pembahasan Implementasi 

Metode MOORA Untuk Pemilihan Supplier Barang 

Kasur Dalam Membangun Sistem Pendukung 

Keputusan. 

A. Implementasi Perhitungan Metode MOORA 

Pada sistem pendukung keputusan pemilihan 

supplier barang kasur, setelah kriteria dan bobot 

ditentukan, selanjutnya dilakukan perhitungan manual 

terhadap sampel data alternatif (supplier) menggunakan 

metode MOORA. Perhitungan ini dilakukan untuk 

mengetahui peringkat masing-masing alternatif 

berdasarkan nilai optimasi yang diperoleh dari 

kombinasi kriteria benefit dan cost. Adapun tahapan 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Matriks Awal 

No Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4  

1. 
Po Eka 

Foam 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Murah 

> 

15 

jam 

Mema

dai 

2. 
Cahaya 

Mulya 

Sangat 

Baik 
Murah 

> 

15 

jam 

Mema

dai 

3. 
Santika 

Foam 

Sangat 

Baik 

Sedan

g 

> 

15 

jam 

Cukup 

4. 
Rianti 

Foam 

Sangat 

Baik 

Sedan

g 

> 

15 

jam 

Cukup 

5. 
Inoac 

Store 

Sangat 

Baik 
Murah 

> 

15 

jam 

Sangat 

Mema

dai 

6. 

Mandiri 

Jaya 

Sukses 

Sangat 

Baik 

Sedan

g 

> 

15 

jam 

Cukup 

7. 
Global 

Foam 

Sangat 

Baik 

Sedan

g 

11-

15 

jam 

Mema

dai 

Pada tabel di atas ini adalah sampel data-data 

supplier yang digunakan untuk proses perhitungan 

sistem pemilihan supplier barang kasur di toko fauzan 

fauziah foam, alternatif diatas adalah daftar nama-nama 

supplier yang akan diseleksi untuk penilaian, dengan 

rincian nilai tiap alternatif terhadap kriteria yang sudah 

ditentukan. Adapun bobot serta atribut untuk setiap 

kriteria dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Bobot Dan Tipe Kriteria 

No 
Kode 

Kriteria 

Nama 

Kriteria 

Bobot 

Kriteria 

Tipe 

Kriteria 

1. C1 
Kualitas 

Barang 
0.40 Benefit 

2. C2 Harga 0.25 Cost 

3. C3 
Waktu 

Pengiriman 
0.15 Cost 

4. C4       
Layanan 

Purnajual 
0.10 Benefit 

Jika matriks awal dan bobot kriteria sudah 

ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan pemilihan supplier terbaik dengan 

menggunakan metode MOORA dengan langkah-

langkah sebagai berikut 

1. Data Kriteria 

Tabel 3. Data Kriteria 

No 
Kode 

Kriteria 

Nama 

Kriteria 

Bobot 

Kriteria 

Tipe 

Kriteria 

1. C1 
Kualitas 

Barang 
0.40 Benefit 

2. C2 Harga 0.25 Cost 

3. C3 

Waktu 

Pengiri

man 

0.15 Cost 

4. C4 

Layanan 

Purnaju

al 

0.10 Benefit 

 

2. Sub Kriteria 

Tabel 4. Sub Kriteria 

No 
Nama 

Kriteria 

Nama Sub 

Kriteria 

Bobot Sub 

Kriteria 

1. 
Kualitas 

Barang 
Sangat Baik 5 

2. 
Kualitas 

Barang 
Baik 

4 

3. 
Kualitas 

Barang 
Cukup 

3 

4. 
Kualitas 

Barang 
Buruk 2 

5. 
Kualitas 

Barang 

Sangat 

Buruk 
1 

6. Harga 
 Sangat 

Murah 
1 

7. Harga Murah 
2 
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8. Harga Sedang 3 

9. Harga Mahal 
4 

10. Harga 
Sangat 

Mahal 
5 

11. 
Waktu 

Pengiriman 
≤ 2 jam 1 

12. 
Waktu 

Pengiriman 
3-5 jam 

2 

13. 
Waktu 

Pengiriman 
6-10 jam 3 

14. 
Waktu 

Pengiriman 
11-15 jam 

4 

15. 
Waktu 

Pengiriman 
> 15 jam 

5 

16. 
Layanan 

Purnajual 

Sangat 

Memadai 
5 

17. 
Layanan 

Purnajual 
Memadai 

4 

18. 
Layanan 

Purnajual 
Cukup 3 

19. 
Layanan 

Purnajual 

Kurang 

Memadai 
2 

20. 
Layanan 

Purnajual 

Tidak 

Memadai 
1 

3. Perhitungan Dengan Metode MOORA 

a. Matriks Alternatif Kriteria 

Tabel 6. Matriks Alternatif Kriteria 

No 
Nama 

Supplier 
C1 C2 C3 C4 

1. 
Po Eka 

Foam 
5 1 1 4 

2. 
Cahaya 

Mulya 
5 2 1 4 

3. 
Santika 

Foam 
5 3 1 3 

4. 
Rianti 

Foam 
5 3 1 3 

5. 
Inoac 

Store 
5 2 1 5 

6. 

Mandiri 

Jaya 

Sukses 

5 3 1 3 

7. 
Global 

Foam 
5 3 2 4 

b. Matriks Normalisasi 

Normalisasi matriks keputusan adalah proses 

menyesuaikan nilai-nilai dalam matriks agar 

dapat dibandingkan secara setara, dengan 

menyamakan skala atau satuan kriteria, sehingga 

tidak ada kriteria yang lebih dominan. Tujuannya 

adalah untuk membuat evaluasi antar alternatif 

menjadi lebih adil.  

Berikut rumusnya: 

 
a) Matriks Normalisasi C1 

C1 = √52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 52 + 52 

= √25 + 25 + 25 + 25 + 25 + 25 + 25 

=  √175  ≈ 13,228756556 

A1,1 =
5

13,228756556
 = 0,377964473 

A2,1 =
5

13,228756556
 = 0,377964473 

A3,1 =
5

13,228756556
 = 0,377964473 

A4,1 =
5

13,228756556
 = 0,377964473 

A5,1 =
5

13,228756556
 = 0,377964473 

A6,1 =
5

13,228756556
 = 0,377964473 

A7,1 =
5

13,228756556
 = 0,377964473 

 
b) Matriks Normalisasi C2 

C2 =  √12 + 22 + 32 + 32 + 22 + 32 + 32 

=  √1 + 4 + 9 + 9 + 4 + 9 + 9 

=  √45  ≈ 6,708203932 

A1,2 =
1

6,708203932
 = 0,149071199 

A2,2 =
2

6,708203932
 = 0,298142397 

A3,2 =
3

6,708203932
 = 0,447213596 

A4,2 =
3

6,708203932
 = 0,447213596 

A5,2 =
2

6,708203932
 = 0,298142397 

A6,2 =
3

6,708203932
 = 0,447213596 
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A7,2 =
3

6,708203932
 = 0,447213596 

c) Matriks Normalisasi C3 

C3 =  √12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 12 + 22 

=  √1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 4 

=  √10  ≈ 3,162277660 

A1,3 =
1

3,162277660
 = 0,316227766 

A2,3 =
1

3,162277660
 = 0,316227766 

A3,3 =
1

3,162277660
 = 0,316227766 

A4,3 =
1

3,162277660
 = 0,316227766 

A5,3 =
1

3,162277660
 = 0,316227766 

A6,3 =
1

3,162277660
 = 0,316227766 

A7,3 =
2

3,162277660
 = 0,632455532 

d) Matriks Normalisasi C4 

C4 =  √42 + 42 + 32 + 32 + 52 + 32 + 42 

=  √16 + 16 + 9 + 9 + 25 + 9 + 16 

=  √100  ≈ 10 

A1,4 =
4

10
 = 0,4 

A2,4 =
4

10
 = 0,4 

A3,4 =
3

10
 = 0,3 

A4,4 =
3

10
 = 0,3 

A5,4 =
5

10
 = 0,5 

A6,4 =
3

10
 = 0,3 

A7,4 =
4

10
 = 0,4 

 

Dari perhitungan diatas maka dapat dilihat 

hasilnya pada tabel berikut ini. 

Tabel 7. Matriks Normaliasi 

No 
Nama 

Supplier 
C1 C2 C3 C4 

1. 
Po Eka 

Foam 
0,3780 0,1491 0,3163 0,4 

2. 
Cahaya 

Mulya 
0,3780 0,2982 0,3163 0,4 

3. 
Santika 

Foam 
0,3780 0,4473 0,3163 0,3 

4. 
Rianti 

Foam 
0,3780 0,4473 0,3163 0,3 

5. 
Inoac 

Store 
0,3780 0,2982 0,3163 0,5 

6. 

Mandiri 

Jaya 

Sukses 

0,3780 0,4473 0,3163 0,3 

7. 
Global 

Foam 
0,3780 0,4473 0,6325 0,4 

c. Matriks Normalisasi Terbobot 

Setelah matriks normalisasi dihitung, 

langkah selanjutnya adalah menghitung 

matriks normalisasi terbobot, yaitu dengan 

mengalikan setiap nilai pada matriks 

normalisasi dengan bobot masing-masing 

kriteria. 
a) Matriks Normalisasi Terbobot C1 

𝐴11 = 0,3780 × 0,40 = 0,1512  

𝐴21 = 0,3780 × 0,40 = 0,1512  

𝐴31 = 0,3780 × 0,40 = 0,1512  

𝐴41 = 0,3780 × 0,40 = 0,1512  

𝐴51 = 0,3780 × 0,40 = 0,1512  

𝐴61 = 0,3780 × 0,40 = 0,1512  

𝐴71 = 0,3780 × 0,40 = 0,1512  

b) Matriks Normalisasi Terbobot C2 

𝐴12 = 0,1491 × 0,25 = 0,037275  

𝐴22 = 0,2982 × 0,25 = 0,07455  

𝐴32 = 0,4473 × 0,25 = 0,111825  

𝐴42 = 0,4473 × 0,25 = 0,111825  

𝐴52 = 0,2982 × 0,25 = 0,07455  

𝐴62 = 0,4473 × 0,25 = 0,111825  

𝐴72 = 0,4473 × 0,25 = 0,111825   

c) Matriks Normalisasi Terbobot C3 

𝐴13 = 0,3163 × 0,15 = 0,047445  

𝐴23 = 0,3163 × 0,15 = 0,047445  

𝐴33 = 0,3163 × 0,15 = 0,047445  

𝐴43 = 0,3163 × 0,15 = 0,047445  

𝐴53 = 0,3163 × 0,15 = 0,047445  

𝐴63 = 0,3163 × 0,15 = 0,047445  

𝐴73 = 0,6325 × 0,15 = 0,094875  

d) Matriks Normalisasi Terbobot C4 

𝐴14 = 0,4 × 0,10 = 0,04  

𝐴24 = 0,4 × 0,10 = 0,04  
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𝐴34 = 0,3 × 0,10 = 0,03  

𝐴44 = 0,3 × 0,10 = 0,03  

𝐴54 = 0,5 × 0,10 = 0,05  

𝐴64 = 0,3 × 0,10 = 0,03  

𝐴74 = 0,4 × 0,10 = 0,04  

Dari perhitungan diatas maka dapat disusun 

hasilnya pada tabel berikut ini. 

 

d. Hitung Nilai Optimasi Yi 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 

optimasi Yi sebagai berikut: 

Tabel 8. Nilai Optimasi Yi 

No 
Nama 

Supplier 

Max 

(C1+C4) 

Min 

(C2+C3) 
Yi 

1. 
Po Eka 

Foam 
0.1912 0.08472 

0.1065 

2. 
Cahaya 

Mulya 
0.1912 0.121995 

0.0692 

3. 
Shantika 

Foam 
0.1812 0.15927 0.0219 

4.. 
Riyanti 

Foam 
0.1812 0.15927 

0.0219 

5. 
Inoac 

Store 
0.2012 0.121995 

0.0792 

6. 

Mandiri 

Jaya 

Sukses 

0.1812 0.15927 
0.0219 

7. 
Global 

Foam 
0.1912 0.2067 

-

0.0155 

e. Perangkingan 

Hasil perangkingan ini merupakan hasil dari  

perhitungan metode MOORA pada pemilihan 

supplier terbaik pada Toko Fauzan Fauziah Foam 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 9. Perangkingan Supplier 

Nama Supplier Nilai Rangking 

Po Eka Foam 0.1065 1 

Inoac Store 0.0792 2 

Cahaya Mulya 0.0692 3 

Shantika Foam 0.0219 4 

Riyanti Foam 0.0219 5 

Mandiri Jaya 

Sukses 
0.0219 6 

Global Foam -0.0155 7 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

metode MOORA, diperoleh nilai optimasi (Yi) 

untuk setiap alternatif supplier. Nilai tersebut 

menunjukkan tingkat kelayakan relatif dari 

masing-masing supplier terhadap kriteria yang 

digunakan. Supplier dengan nilai Yi tertinggi 

dianggap sebagai alternatif terbaik karena 

memiliki performa keseluruhan yang paling 

optimal. 

Dari hasil perangkingan, Po Eka Foam 

menempati peringkat pertama dengan nilai Yi 

paling tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa Po 

Eka Foam memiliki keunggulan pada beberapa 

kriteria utama, seperti kualitas barang, ketepatan 

pengiriman, harga yang kompetitif, serta layanan 

purna jual yang mendukung. Sementara itu, 

beberapa supplier lain menunjukkan nilai yang 

lebih rendah karena tidak mampu memenuhi 

seluruh kriteria secara optimal. 

Perbedaan nilai antar supplier dipengaruhi oleh 

performa masing-masing dalam setiap kriteria. 

Alternatif dengan nilai terendah umumnya 

memiliki kelemahan pada aspek tertentu, seperti 

kualitas barang yang kurang stabil, harga yang 

lebih tinggi dibanding kompetitor, atau kurang 

konsisten dalam pengiriman barang. Faktor-faktor 

inilah yang kemudian memengaruhi hasil akhir 

dan posisi ranking setiap supplier. 

Secara keseluruhan, hasil perangkingan ini 

memberikan gambaran objektif mengenai tingkat 

kelayakan masing-masing supplier dan dapat 

menjadi dasar bagi Toko Fauzan Fauziah Foam 

dalam mengambil keputusan pemilihan supplier 

yang paling sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Implementasi Sistem 
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Gambar 2. Implementasi Login Admin 

 

Gambar 3. Implementasi Dashboard Admin 

 

Gambar 4. Implementasi Pengaturan Akun Pemilik Toko 

 

Gambar 5. Implementasi Pengaturan Akun Admin 

 

Gambar 6. Implementasi Data Supplier Admin 

 

Gambar 7. Implementasi Kriteria  MOORA Admin 

 

Gambar 8. Implementasi Login Pemilik Toko 

 

Gambar 9. Implementasi Dashboard Pemilik Toko 

 

Gambar 10. Implementasi Proses Moora 

 

Gambar 11. Implementasi Normalisasi Metode Moora 
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Gambar 12. Implementasi Hasil Optimasi 

 

Gambar 13. Implementasi Data Supplier Pemilik Toko 

 

Gambar 14. Implementasi Diagram Monitor Pemilik Toko 

 

Gambar 15. Implementasi Kriteria MOORA 

 

Gambar 16. Implementasi Perangkingan Pemilik Toko 

 

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode MOORA 

dalam sistem pendukung keputusan pemilihan supplier 

di Toko Fauzan Fauziah Foam mampu memberikan 

hasil yang lebih objektif dan terukur dibandingkan 

proses sebelumnya yang bersifat subjektif. Metode 

MOORA dapat mengolah data supplier berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan 

peringkat supplier terbaik yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Implementasi sistem ini memberikan manfaat praktis 

bagi perusahaan, yaitu mempercepat proses evaluasi 

supplier, meningkatkan ketepatan pemilihan bahan 

baku, serta meminimalkan risiko kesalahan akibat 

penilaian manual. Sistem yang dibangun juga 

membantu pemilik toko dalam memilih supplier secara 

konsisten dan akurat sesuai kebutuhan operasional. 

Untuk pengembangan ke depan, sistem ini berpotensi 

ditingkatkan dengan menambahkan fitur pembaruan 

data otomatis, integrasi data historis pembelian, serta 

penerapan metode pembanding lain seperti AHP, 

TOPSIS, atau algoritma machine learning untuk 

meningkatkan akurasi evaluasi. Dengan pengembangan 

lebih lanjut, sistem ini dapat menjadi alat evaluasi 

supplier yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan bisnis. 
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